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Abstract

Gya Karya is a business group that produces paving blocks, located in Sukajadi Village, Ogan Komering
Ulu Regency, South Sumatra. This business group was formed due to the increasing consumer demand
for paving blocks, which reached 50 percent per year. The problem experienced by the Gya Karya
business group is in the field of business management, namely the Gya Karya business group does not yet
have business legality. The solution that needs to be provided is to provide business legality training to
the Gya Karya business group and other business groups so that later business legality in the form of a
Business Identification Number can be issued to this business group. The number of training participants
was 29 people, from the Gya Karya business group and other MSME actors. The training was carried out
by means of direct demonstration to the training participants by opening the Online Single Submission
(OSS) program and participants followed the work steps of the presenter. The training materials provided
to the training participants were Product Legality for UMKM and Business Licensing Practices. Before
the training was carried out, a pre-test was carried out for the training participants and after the training, a
post-test was carried out to see the participants' understanding of the material that had been given. The
training results illustrate that the overall understanding of participants has increased by 62 percent after
training and mentoring, in addition, NIB certificates can be issued. The management of this business
legality not only provides short-term benefits, but also has a significant long-term impact on the growth
and sustainability of Gya Karya's business.

Keywords: Business permit, NIB, Business Group.

Abstrak

Gya Karya adalah kelompok usaha yang memproduksi paving block, terletak di Kelurahan Sukajadi
Kabupaten Ogan Komering Ulu Sumatera Selatan. Kelompok usaha ini terbentuk karena semakin
meningkatnya kebutuhan konsumen akan paving block yaitu mencapai 50 persen per tahunnya.
Permasalahan yang dialami Kelompok usaha Gya Karya adalah dibidang manajemen usaha yaitu
kelompok usaha Gya Karya belum memiliki legalitas usaha. Solusi yang ingin diberikan adalah
memberikan pelatihan legalitas usaha kepada kelompok usaha Gya Karya dan kelompok usaha lainnya
sehingga nantinya legalitas usaha berupa Nomor Induk Usaha dapat diterbitkan pada kelompok usaha
ini. Jumlah peserta pelatihan sebanyak 29 orang, berasal dari kelompok usaha Gya Karya dan pelaku-
pelaku UMKM lainnya. Pelatihan dilakukan dengan cara demontrasi langsung kepada peserta pelatihan
dengan cara membuka program Online Single Submission (OSS) dan peserta mengikuti langkah kerja
dari pemateri. Materi pelatihan yang diberikan kepada peserta pelatihan adalah Legalitas produk bagi
UMKM dan Praktek Perizinan Berusaha. Sebelum dilakukan pelatihan dilakukan terlebih dari pre-tes
kepada peserta pelatihan dan setelah dilakukan pelatihan dilakukan post-tes untuk melihat pemahaman
peserta terhadap materi yang sudah diberikan. Hasil pelatihan tergambar bahwa pemahaman peserta
secara keseluruhan mengalami peningkatan mencapai 62 persen setelah dilakukan pelatihan dan
pendampingan, selain itu sertifikat NIB bisa diterbitkan. Pengurusan legalitas usaha ini bukan hanya
memberikan keuntungan jangka pendek, tetapi juga dampak jangka panjang yang signifikan bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha Gya Karya.
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PENDAHULUAN

Serangkaian persyaratan hukum
yang harus dipenuhi oleh pelaku usaha
untuk menjalankan bisnisnya secara sah
sesuai dengan peraturan yang berlaku di
Indonesia  salah  satunya  adalah
penerbitan Nomor Induk Berusaha
(NIB). Untuk mewujudkan legalitas
usaha tersebut pemerintah  telah
menciptakan sistem layanan optimal
guna memenuhi kebutuhan masyarakat
dalam membuat perizinan dengan
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 4 Tahun 2018 (Dayantri, 2022)
Legalitas ini mencakup berbagai aspek
yang bertujuan untuk memberikan
kepastian hukum, perlindungan hukum,
serta akses terhadap berbagai fasilitas
yang mendukung pertumbuhan usaha.
UMKM menjadi necessary condition
untuk mendorong pemulihan
pertumbuhan  ekonomi  Indonesia
(Soimah & Imelda, 2023). Eksistensi
pelau usaha dalam berusaha dan
beroperasi dan dinyatakan layak berdiri.
Para pelaku UMKM memerlukan izin
usaha untuk menunjukkan bahwa usaha
tersebut memang ada, beroperasi dan
layak berdiri. (Diana et al., 2022).
Beberapa elemen penting dalam
legalitas usaha salah satunya adalah
NIB melalui Sistem Online Single
Submission (OSS) merupakan
pelaksanaan Undang-Undang Nomor 11
Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja
(Saridewi et al., 2023). Aspek perizinan
ini merupakan penyederhanaan tata cara
perizinan menjadi pelayanan satu pintu
(Subali Patma et al., 2021).

Identitas legal NIB yang
diterbitkan dalam sistem OSS (Online
Single  Submission) dan berfungsi

397

sebagai tanda legalitas usaha mencakup
izin dasar untuk melakukan kegiatan
usaha serta akses terhadap izin lain yang
diperlukan. NIB ini memberikan
sejumlah manfaat penting, termasuk
perlindungan hukum dari perselisihan,
akses pembiayaan dari lembaga formal,
kepercayaan lebih besar dari mitra dan
konsumen, serta peningkatan daya saing
di pasar. Usaha yang memiliki legalitas
yang lengkap dan jelas akan lebih
mudah berkembang dan bertahan dalam
jangka panjang. Untuk mewujudkan
hal-hal di atas maka perlu dilakukan
pelatihan yang harus diberikan kepada
pelaku usaha agar dalam pengajuan NIB
sesuai dengan kebutuhan dan memenuhi
tahapan dalam OSS. Pelatihan ini
dilakukan untuk meningkatkan
kapasitas  pelaku  usaha  dalam
memahami pentingnya legalitas usaha
dan prosedur serta persyaratan untuk
mendapatkan legalitas usaha.

Gya Karya adalah kelompok
usaha yang memproduksi paving block,
terletak di  Kelurahan  Sukajadi
Kabupaten Ogan Komering Ulu
Sumatera Selatan. Berita acara
pembentukan kelompok usaha adalah
Nomor 003/GK/IV/2018. Kelompok
usaha ini terbentuk karena semakin
meningkatnya kebutuhan konsumen
akan paving block yaitu mencapai 50
persen per tahunnya. Permasalahan
yang dialami Kelompok usaha Gya
Karya adalah dibidang manajemen
usaha yaitu kelompok usaha Gya Karya
belum memiliki legalitas usaha. Usaha
yang dijalankan belum ada izin
usahanya. Salah satu langkah strategis
yang diambil oleh kelompok ini adalah
pengurusan Nomor Induk Berusaha
(NIB). Tujuan dilaksanakannya
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pelatihan penerbitan Nomor Induk
Berusaha adalah agar peserta pelatihan
dapat dengan mudah mengakses dan
mengikuti langkah-langkah penerbitan
NIB dalam akun Online Single
Submission (OSS) sehingga sertifikat
NIB dapat diterbitkan.

METODE

Pelatihan  penerbitan Nomor
Induk Berusaha dilakukan di
Universitas Baturaja. Jumlah peserta
pelatihan sebanyak 29 orang , berasal
dari kelompok usaha Gya Karya dan
pelaku-pelaku UMKM lainnya.
Pelatihan  dilakukan dengan cara
demontrasi langsung kepada peserta
pelatihan dengan cara membuka
program Online Single Submission
(OSS) dan peserta mengikuti langkah
kerja dari pemateri. Materi pelatihan
yang diberikan kepada peserta pelatihan
adalah Legalitas produk bagi UMKM
dan  Praktek Perizinan Berusaha.
Sebelum dilakukan pelatihan dilakukan
terlebih dari pre-tes kepada peserta
pelatihan  dan  setelah  dilakukan
pelatihan dilakukan post-tes untuk
melihat pemahaman peserta terhadap
materi yang sudah diberikan.

Proses penerbitan NIB untuk
usaha Gya Karya dapat dilihat pada alur
Gambar 1. Langkah-langkah dalam
meneribitkan NIB adalah sebagai
berikut :

1. Tahap pertama adalah
persiapan dokumen yaitu dengan
mengumpulkan seluruh dokumen dan
data yang diperlukan untuk mengisi
formulir di  OSS (Online Single
Submission). Pastikan semua informasi
akurat dan sesuai dengan bidang usaha
yang dijalankan.

2. Tahap kedua adalah
pendaftaran melalui OSS (Online Single
Submission). Pendaftaran NIB
dilakukan secara online melalui sistem

OSS yang dikelola oleh Badan
Koordinasi Penanaman Modal (BKPM)
dengan Langkah-langkahnya sebagai
berikut:

o Masuk ke sistem OSS di
website resmi.

o Membuat akun OSS dengan
menggunakan data NPWP
pemilik atau usaha.

o Mengisi formulir pendaftaran
usaha, yang  mencakup
informasi seperti kode KBLI
(Klasifikasi Baku Lapangan
Usaha  Indonesia), data
pemilik, dan alamat usaha.

o Setelah data diinput dengan
benar, sistem OSS akan
menghasilkan NIB secara
otomatis.

3. Tahap ketiga adalah
verifikasi dan pengunduhan NIB.
Setelah pendaftaran selesai dilakukan,
NIB Gya Karya akan terbit secara
otomatis dan dapat diunduh langsung
dari  sistem  OSS.  Selanjutnya,
dokumen-dokumen izin operasional dan
izin komersial lain (jika diperlukan)
juga dapat diajukan melalui platform
OSS.

4. Tahap keempat melihati
izin tambahan (jika diperlukan). Bila
memerlukan izin khusus seperti izin
lingkungan atau sertifikasi SNI (Standar
Nasional Indonesia) untuk produk
paving block, izin-izin tersebut bisa
diajukan melalui platform OSS atau
instansi terkait. Tahapannya terlihat
pada Gambarl.
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* NIK (KTP) ) *Mengajukan
* Email yang permiohonan
masih aktif *Melahui 085
dan password L Membh meu
* ldentitas din akoun 0SS (sdh Sl
harus diisi nendapatkan *Mengisi form
dengan benar email aktivas) data usala
« NPWP *Mssukan 1D *Upayaloas dats
dan Pssword yang dind hanas
*login sevani don henar

TAHAP —_L |
PERSIAPAN TAHAP
PROSES

Gambar 1. Tahapan Penerbitan Nomor
Induk Berusaha (NIB)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil konkret dari pelatihan
legalitas adalah komitmen dari
kelompok usaha Gya Karya dan peserta
lainnya dalam mengurus legalitas
usahanya. Hasil pre-tes dan pos-tes
yang diberikan didapatkan hasil
sebagai berikut :

1. Pemahaman peserta tentang
proses pengusulan legalitas usaha mikro
didapatkan  hasil bahwa sebelum
dilakukan pelatihan hanya 17 persen
peserta memahami secara detail tentang
proses legalitas usaha mikro dan setelah
pelatihan  mengalami  peningkatan
menjadi 62 persen, dapat dilihat pada
Gambar 2. Hal ini menggambarkan
bahwa secara keseluruhan mayoritas
peserta pelatihan memiliki pengetahuan
dasar tentang proses legalitas usaha
mikro, namun membutuhkan

pendalaman yang komprehensif.
Pre-Tes I u Tidak Mengetahui

| Y3, e kedar
mendengar

B ¥a, sedikit
mengetahul

® ¥a barryak
mmengetahui namun

ticdak detall

u 3, baryak
mengetahui secara
detail
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] Fos-Tes ] B Tidak Mergetabui

B3, sakeda
mendergar

B Ya, sediit
e faben

B fa harrgak
mengetatual namun
tidak detail

u a, baryak
mergetabi secara
[

Gambar 2. Pemahaman proses legalitas
usaha peserta

2. Pemahaman peserta
tentang manfaat legalitas usaha
Pemahaman peserta tentang

manfaat legalitas usaha didapatkan hasil
bahwa sebelum dilakukan pelatihan
hanya 21 persen peserta memahami
secara detail tentang manfaat legalitas
usaha dan setelah pelatihan mengalami
peningkatan menjadi 52 persen, dapat
dilihat pada Gambar 3. Hal ini
menggambarkan bahwa secara
keseluruhan mayoritas ~ peserta
pelatihan telah memahami manfaat dari
legalitas untuk kebutuhan usaha.

B Tdak Mergetahui

Pre-Tes

0¥, sebedar
mendengar

B Ya, sedikit
mengetahul

 ¥a baryak
mengetahui namun
ik detail

B3, banmyak
miengetahui secara
detail
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I PosTes I m Tidak Mengetabui

W3, sl
mendengar

uYa, sedikn
mengetahui

m'fa barryak
miengatahui namun
tidak detail

W Ya, baryak
mengetahui secara
detail

Gambar 3. Pemahaman peserta tentang
manfaat legalitas usaha

3. Pengetahuan peserta tentang
link online legalitas usaha

Peningkatan pengetahuan
peserta mengenai link online legalitas
usaha mengalami peningkatan hingga
mencapai 83 persen yang sebelumnya
hanya 34 persen, dapat dilihat pada
Gambar 4. Peningkatan ini dikarenakan
peserta telah mengikuti pelatihan
legalitas usaha dan praktek perizinan
usaha. Dari pelatihan peserta menjadi
lebih paham tentang pengurusan
legalitas di akun OSS.

I Fre-Tes |

B Tetph Mesgrishs

B ¥, s ke mendengar

B Y3, st mengetatos

8 Y3 baryak mengetabe

Fuarragn ksl Setal

B ¥a, Barrgai reoge L
weeard detd

B Tickaik Merigetahui

Y3, sekedar
Wwf
B Y, sediil mengetahus

Y3 barvyak mengetahus
nrmagn bidak detail

§'¥3, banyalk mengetabu
secara detad

Gambar 4. Pengetahuan peserta tentang link
online legalitas usaha

Dalam dunia usaha atau bisnis,
adanya legalitas usaha atau izin usaha
merupakan hal yang sangat penting
(Carolyn Stephanie Immanuella Br
Hutagalungl,  2024).  Pengabaikan
legalitas usaha bagi pelaku UMKM ini
dikarenakan pelaku usaha hanya fokus
pada kegiatan jual beli saja.(Asyrafi et
al., 2024) Pelatihan mengenai urgensi
legalitas usaha kepada = UMKM
dilakukan oleh Dr. Santi Indriani, MH.
Hal ini dilakukan untuk memberikan
pemahaman kepada peserta dalam hal
ini adalah kelompok usaha Gya Karya
dan  kelompok  usaha  lainnya.
Pendampingan dan pemahaman ini
sangatlah perlu dilakukan terutama bagi
masyarakat yang tergabung dalam suatu
komunitas yang perlu berkembang
dalam berbagai aspek pembangunan
tidak terkecuali pengembangan

UMKM(Ismanto et al, 2024).
Pelaksanaan pelatihan dapat dilihat pada
Gambar 5.

v

Gambar 5. Pelatihan Legalitas usaha melalui
OSS (Online Single Submission)
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Dengan izin usaha ini kelompok
usaha Gya Karya mendapatkan
pengakuan hukum dan kemudahan
operasional. Gya Karya, yang bergerak
di bidang produksi paving block
memerlukan legalitas usaha agar dapat
beroperasi secara resmi dan
mendapatkan berbagai manfaat yang
mendukung pengembangan bisnisnya.
Legalitas usaha melalui NIB
memberikan landasan hukum yang jelas
bagi Gya Karya. Selain itu sebagai izin
komersial atau operasional bagi pelaku
usaha dalam menjalankan usahanya
(Nurmalasari et al.,, 2023). Dengan
legalitas ini, Gya Karya diakui sebagai
entitas bisnis yang sah oleh pemerintah,
yang memungkinkan bagi Gya Karya
untuk : a) Beroperasi secara legal dan
diakui oleh instansi pemerintah, b)
Memiliki akses yang lebih luas terhadap
fasilitas pembiayaan dan bantuan dari
pemerintah atau lembaga keuangan
formal dan c) Menjalankan kegiatan
usaha dengan perlindungan hukum yang
lebih kuat, sehingga risiko sengketa
atau masalah hukum bisa
diminimalisasi. Legalitas Usaha dari
Kelompok Usaha Gya Karya yang
sudah di daftarkan di OSS dan sudah
terbit dapat dilihat pada Gambar 6.

Beberapa manfaat penting yang
diperoleh kelompok usaha Gya Karya
setelah berhasil mendapatkan NIB
antara lain 1) Dimudahkan dalam proses
pembiayaan dengan lembaga keuangan
yang  sangat  diperlukan  dalam
mengembangkan usaha. (leiwakabessy
& lahallo, 2019). Dengan adanya
legalitas yang sah lembaga pembiayaan
tidak ragu lagi dalam memproses
pembiayaan dan permodalan, 2)
Kelompok usaha Gya karya dapat
berpartisipasi dalam menerima bantuan
dan insentif dari pemerintah dalam
bentuk  pendanaan, subsidi  dan
pelatihan, 3) Legalitas usaha
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memberikan peluang bagi kelompok
usaha untuk memperluas pangsa pasar
dan  menjalin  kemitraan  dengan
perusahaan besar dan tender proyek
pemerintah dan 4) Meningkatkan
kepercayaan konsumen dan mitra bisnis
sehingga reputasi dari kelompok usaha
menjadi meningkat.

—— s

L)

Gambar 6. Legalitas Usaha (NIB dan SPPL)
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Pengurusan  legalitas  usaha
bukan hanya memberikan keuntungan
jangka pendek, tetapi juga dampak
jangka panjang yang signifikan bagi
pertumbuhan dan keberlanjutan usaha
Gya Karya. Terbitnya legalitas usaha
merupakan kepatuhan hukum membuat
Gya Karya dapat lebih mudah
mematuhi  regulasi yang berlaku,
termasuk kewajiban perpajakan dan
kepesertaan dalam BPJS bagi karyawan.
Dalam menghadapi sengketa hukum
atau klaim dari pihak ketiga, NIB
memberikan perlindungan hukum yang
lebih baik bagi usaha, mengurangi
risiko kerugian. Legalitas usaha juga
memungkinkan Gya Karya bersaing
secara lebih profesional di pasar yang
lebih luas, baik nasional maupun
internasional. Produk yang dihasilkan
dapat mengikuti standar yang lebih
tinggi dan mendapatkan sertifikasi,
seperti  SNI  (Standar ~ Nasional
Indonesia), untuk memperkuat posisi di
pasar nasional dan internasional.

SIMPULAN

Pengurusan  legalitas  usaha
melalui NIB (Nomor Induk Berusaha)
memberikan dasar yang kuat bagi
kelompok usaha Gya Karya untuk
berkembang. Dengan memiliki NIB,
Gya Karya dapat beroperasi secara sah,
mengakses berbagai fasilitas dan
program pemerintah, serta
meningkatkan kredibilitas di mata
konsumen dan mitra bisnis. Pengurusan
legalitas ini bukan hanya sekadar
kewajiban, tetapi juga langkah strategis
untuk memastikan keberlanjutan dan
kesuksesan bisnis jangka panjang.
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